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Kekeringan merupakan bencana alam yang berlangsung lama dan 
memengaruhi secara luas yang dapat secara serius memengaruhi kehidupan manusia, 
perekonomian, produksi pertanian, dan juga lingkungan ekologis.  Di Indonesia, 
banjir dan kekeringan menjadi bencana tahunan yang rutin terjadi dan sulit dihindari 
termasuk di kota-kota besar sekalipun. Hal ini tidak bisa dianggap permasalahan yang 
sepele karena dampaknya sangat merugikan bagi setiap aspek kehidupan. Kekeringan 
dapat dilihat dari beberapa indikator. Kedalaman air tanah bisa jadi indikator utama 
dalam menentukan bencana kekeringan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi bencana kekeringan 
dengan indikator kedalaman air tanah pada DAS Citarum. Penelitian ini 
menggunakan model Shetran yang terdistribusi spasial. Data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu data hidro-klimatologi yang diperolah dari satelit dari tahun 2001-
2007. 
Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa pada rentang waktu 17 tahun jenis 
tata guna lahan pada DAS Citarum mengalami perubahan yang cukup signifikan. 
Perubahan tata guna lahan tersebut memengaruhi pada kedalaman air tanah di DAS 
Citarum. 
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Drought is a natural disaster that lasts a long time and affects a wide range of 
things that can seriously affect human life, the economy, agricultural production and 
also the ecological environment. In Indonesia, floods and droughts become annual 
disasters that regularly occur and are difficult to avoid, even in big cities. Drought 
cannot be considered a trivial problem because its impact is very detrimental to every 
aspect of life. Drought can be seen from several indicators. The depth of groundwater 
can be the main indicator in determining drought. 
The purpose of this study was to predict the depth of groundwater in the 
Citarum watershed. This study uses a spatially distributed SheTRAN model. The data 
used in this study are hydro-climatological satellite data from 2001-2007. 
From this research, it was found that in the span of 17 years the land use types 
in the Citarum watershed experienced significant changes. This land use change 
affects the depth of groundwater in the Citarum watershed. 
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